BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Mumblecore adalah sebuah fenomena film independen pada tahun
2000-an di Amerika Serikat. Fokus utama dari pendekatan/gaya Mumblecore
adalah membuat film dengan biaya rendah, dialog dan akting natural, serta
teknis sederhana. Film-film Mumblecore, konon memiliki suatu kekhasan,
namun tidak sepenuhnya berbeda untuk dapat disebut sebagai sebuah genre
atau subgenre. Sebaliknya, jika diposisikan sebagai sebuah gaya/pendekatan,
film Mumblecore memiliki potensi untuk mengkonstruksi beragam genre

dalam sebuah film.

Dari 32 judul film Mumblecore yang terangkum, penelitian dilakukan
terhadap 24 judul yang dapat diakses, diantaranya “Funny Ha Ha”, “Kissing on
the Mouth”, “The Puffy Chair”, “Mutual Appreciation”, “Ellie Parker”, “Dance
Party USA”, “Hannah Takes the Stairs”, “Quiet City”, “Frownland”, “In
Search of a Midnight Kiss”, “Baghead”, “The Pleasure of Being Robbed”,
“Nights and Weekends”, “Yeast”, “Luke and Brie Are On A First Date”,
“Alexander the Last”, “Medicine for Melancholy”, “Humpday”, “Daddy
Longlegs”, “Sorry, Thanks”, “The Exploding Girl”, “Breaking Upwards”,

“Guy and Madeline On A Park Bench”, dan “Cyrus”.

Melalui identifikasi karakteristik film-film Mumblecore 2002-2010,

melalui teori Repertoire of Elements oleh Nick Lacey, ditemukan karakteristik
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yang paling menonjol, seperti : Pada aspek narasi, film-film Mumblecore 2002-
2010 banyak bertemakan hubungan, terutama hubungan percintaan. Pada
aspek tokoh, keseluruhan film menggunakan tokoh manusia, dengan kelompok
usia yang didominasi antara 20-30 tahun. Sementara itu, pada pekerjaan di
dominasi oleh wirausaha/freelancer yang berkisar pada seniman, akitris,
pembuat film, penulis, dsb. Sementara itu, terkait peran tokoh, film-film ini

didominasi oleh tokoh utama dan tokoh pendukung.

Pada aspek latar, keseluruhan film berlatar tempat di Amerika Serikat,
yang sebagian besar hanya berlatar pada sebuah daerah/kota, didominasi oleh
scene interior, sehingga seluruh film menggunakan ruang privat sebagai basis
lokasi. Pada aspek waktu, seluruh film berlatar waktu di masa sekarang dan
nyaris seluruh film berlangsung lebih dari 1 hari. Sementara itu, sebagian besar

didominasi oleh scene Day.

Pada aspek ikonografi visual, seluruh film terdapat tokoh yang
menggunakan pakaian sehari-hari yang sederhana dan kasual. Banyak dari
film-film ini yang juga menampilkan ketelanjangan. Secara riasan/make-up
seluruh film-film terdapat tokohnya tampil dengan corrective make up. Secara
setting dan properti seluruh film, ditata secara natural. Sementara pada

pencahayaan, film-film ini cenderung menggunakan cahaya natural.

Pada ikonografi suara, seluruh film menggunakan bahasa Inggris.
Sebagian besar kualitas suara dialog pada film-film Mumblecore kurang baik,

bahkan buruk. Kemudian terkait efek suara dan ambience, seluruh film
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menggunakan tata suara yang natural. Sementara terkait musik, sebagian besar

film menggunakan musik non-diegetic.

Pada aspek style/format bagian sinematografi, nyaris seluruh film
berwarna. Hanya ada 3 film yang hitam-putih. Sementara pada durasi
pengambilan gambar, seluruh film menggunakan durasi shot normal. Terdapat
3 film yang menyelipkan penggunaan long take. Terkait aspek framing,
sebagian besar menggunakan aspek rasio 16:9 (Widescreen). Lalu pada
pergerakan kamera, sebagian besar film menggunakan handheld, hanya sedikit

yang menggunakan kamera statis dan bergerak.

Kemudian terkait jarak pengambilan gambar, film-film ini
menggunakan shot size dan sudut pengambilan gambar yang cenderung
variatif. Terkait kemiringin hanya ada 2 film yang menggunakannya.
Sementara itu, seluruh film menggunakan ketinggian untuk memperoleh sudut

pengambilan gambar.

Pada aspek style/format bagian editing, sebagian besar film
menggunakan bentuk editing cut. Terdapat sebagian kecil yang menggunakan
bentuk editing dissolve dan fade. Seluruh film, memerhatikan aspek temporal
kontinu dan diskontinu. Sebagian besar film menggunakan aspek editing
kontinuiti. Pada aspek editing kontinuiti, teknik yang paling umum digunakan
adalah eyeline match dan cut-in. Terakhir hanya ada 1 film yang menggunakan

editing diskontinuiti, lebih tepatnya teknik jump-cut.

191



Sementara itu terkait eksplorasi pada film-film Mumblecore 2002-
2010, sebagian besar genre utama yang dikonstruksi adalah Romance. Genre
berikutnya yang juga banyak adalah Drama. Sementara hanya da masing-
masing 1 film untuk genre Komedi, Perjalanan, dan Musikal. Jenis drama yang
dikonstruksi, kebanyakan adalah light drama. Sementara, terkait jenis komedi
seluruh film yang mengkonstruksi genre komedi berjenis covert comedy dan

komedi verbal.

Melalui penelitian ini, dapat disimpulkan, jika film-film Mumblecore
2002-2010 cenderung sesuai dengan bagaimana karya akademis sebelumnya,
menyampaikan definisi, seperti Fillipo (2011) dan Bordwell et al. (2015). Film-
film Mumblecore 2002-2010 memiliki karakteristik yang berfokus pada narasi
tentang hubungan antar manusia, terutama permasalahan percintaan, digarap
dengan teknis cenderung natural dan sederhana, yang minim percobaan, serta
tetap mengikuti sebagian besar kaidah umum dalam pembuatan film. Terkait
eksplorasi genre, film-film Mumblecore 2002-2010 dapat dikatakan minim
eksplorasi, meskipun terdapat sebagian kecil film yang berusaha

mengkonstruksi genre selain romance dan drama

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, saran untuk peneliti selanjutnya yang
ingin meneliti tentang topik Mumblecore, adalah perbanyak akses terhadap
bacaan dan film-film yang mempengaruhi Mumblecore. Terdapat beberapa
rekomendasi untuk penelitian berikutnya, antara lain : (1) Kajian terhadap

akting dalam film-film Mumblecore; (2) Kajian yang berfokus pada salah satu
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sutradara Mumblecore; dan (3) Kajian yang dikembangkan pada era Post-
Mumblecore, yakni pada tahun 2010 ke atas. Saran dan rekomendasi ini
diajukan untuk dapat memperkaya penelitian tentang Mumblecore yang

tentunya tidak dibahas seluruhnya pada penelitian ini.
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